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Pembangunan di Propinsi Bali, dititikberatkan pada bidang pertanian dalam arti luas, pengembangan
pariwisata dengan karakter kebudayaan Bali yang dijiwai oleh agama Hindu, serta sektor industri dan
kergjinan terutama yang berkaitan dengan sektor pertanian dan pariwisata.

Peningkatan kunjungan wisatawan baik mancanegara maupun domestik ke Bali secaralangsung juga akan
menimbulkan peningkatan pengel uaran wisatawan, yang berarti injeksi dana bagi pembangunan
perekonomian Bali akan semakin bertambah. Namun krisis yang melanda perekonomian nasional sgjak
Agustus 1997 dan terus berlanjut hingga kini telah menurunkan kemampuan (pengeluaran) pemerintah
untuk membiayai pembangunan sektor-sektor ekonomi. Demikian pula, krisis keamanan yang mengikuiti
krisis ekonomi telah menurunkan jumlah kunjungan wisatawan, yang tentunya juga akan menurunkan total
pengel uaran wisatawan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji: a. dampak pengeluaran wisatawan yang berkunjung ke
Bali terhadap distribusi pendapatan dan penyerapan tenaga kerja, b. pengatuh ganda (multiplier effect), daya
penyebaran dan derajat kepekaan kegiatan pariwisata terhadap perekonomian Bali, serta ketergantungannya
terhadap sektor-sektor lain.

Penulisan ini menggunakan pendekatan dengan model Miyazawa, yang dibangun berdasarkan tabel 1nput-
Output Bali tahun 2000. Dalam model Miyazawa ini, perbedaan yang mendasar dengan tabel Input-Output
adalah didalam format kuadran | dan Il. Sesuai dengan tujuan dalam model ini yaitu untuk menganalisis
distribusi pendapatan sebagai dampak dari adanya pengeluaran wisatawan, maka kolom konsumsi rumah
tangga yang dianggap sebagai pelaku produksi dalam perekonomian dibagi menjadi tiga kelompok
pengeluaran berdasarkan tingkat pendapatan yaitu: kelompok pendapatan rendah, sedang dan tinggi.
Sedangkan untuk input primer dalam hal ini terdiri dari: upah dan gagji, surplus usaha, penyusutan dan pajak
tak langsung diasumsikan diterima semua oleh tenaga kerja yang bekerja dalam masing-masing sektor
ekonomi. Input primer ini dibagi pulamenjadi tiga kelompok pendapatan yaitu: kelompok pendapatan
rendah, sedang dan tinggi.

Pernbagian kelompok pendapatan ini dilakukan dengan menggunakan data Survey Sosia Ekonomi Nasional
(SUSENAS) tahun 2000. Dari hasil survey ini, diperoleh range untuk masing-masing kelompok pendapatan
yaitu: kelompok pendapatan rendah (<Rp. 516.000,-), kelompok pendapatan sedang (Rp. 516.000,- - Rp.
935.000,-) dan kelompok pendapatan tinggi (> Rp. 935.000,-).

Untuk mengetahui jumlah pengeluaran wisatawan pada masing-masing sektor ekonomi, maka kolom ekspor
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dibagi menjadi dua bagian yaitu ekspor untuk wisatawan dan ekspor non wisatawan. Data yang digunakan
dalam pembagian ekspor ini berasal dari hasil Survey Pengeluaran dan Opini Tamu Asing tahun 2000 yang
dilakukan dari hasil kerjasama Dinas Pariwisata Propinsi Bali dan Biro Pusat Statistik Jakarta.

Dari hasil analisis terlihat bahwa terdapat kecenderungan distribusi pendapatan yang ditimbulkan
permintaan akhir maupun ekspor khususnya ekspor wisatawan, lebih banyak terserap dalam kelompok
pendapatan sedang. Sementara untuk kelompok pendapatan rendah dan tinggi distribusi pnedapatannya
terbagi hampir merata.

Sektor ekonomi yang termasuk dalam kategori sektor yang mempunyai dampak paripuma baik dalam
penyerapan tenaga kerja maupun distribusi pendapatan adalah sektor perdagangan. Y ang dimaksud dengan
sektor dampak paripuma adalah sektor yang dampak ekspor khususnya wisatawan tergolong besar dan
lengkap. Dampaknya dikatakan besar karena rasionya masuk dalam sepuluh besar dan dikatakan lengkap
karena sektor itu melakukan ekspor disertai dengan dampaknya yang menyebar akibat dari permintaan
akhir, ekspor (non wisatawan) dan ekspor (wisatawan).

Sektor bahan bakar minyak dan pertambangan, merupakan sektor yang mempunyai nilai angka pengganda
(output dan pendapatan) terendah. Hal ini dikarenakan ke dua sektor tersebut proses produksinya tidak
dilakukan di Propinsi Bali, tapi di import didatangkan dad daerah diluar Bali.

Sektor-sektor produksi yang dapat dikatakan sebagai sektor unggulan berdasarkan hasil perhitungan dalam
analisis keterkaitan adalah industri tenunt tekstil, industri kertas, barang dari kertas dan pencrbitaii, industri
makanan, minuman dan tembakau, industri kayu;, industri kimia, bangunan dan pengadaan saluran air bersih
dan angkutan udara. Sektor-sektor ini memiliki potensi menghasilkan output produksi yang tinggi. Dengan
faktor tertentu dari output ke pendapatan rumah tangga dan angka lapangan pekerjaan, maka jelas sektor
produks dengan angka keterkaitan tinggi akan menghasilkan tambahan pendapatan rumah tangga dan
tambahan lapangan pekerjaan yang tinggi pula.

Studi mendalam tentang daya dukung pulau Bali terhadap pariwisata perlu dilakukan. Beban pariwisata
yang melebihi daya dukung fisik akan menurunkan kualitas sumber daya alam, dan akhimya akan
menghancurkan pariwisataitu sendiri.

K eterbatasan dan ketimpangan alokasi sumber daya alam Bali, khususnyalahan dan air, juga memerlukan
suatu penelitian tentang optimalisas alokasi sumber daya alam dengan menggunakan model pemprogaman
statis atau dinamik.



